BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Hasil Pengolahan Data

Hasil dari analisa data, dibandingkan dengan persyaratan air minum dan
persyaratan air bersih (lampiran), diperoleh bahwa dengan melakukan aerasi
menggunakan alat pipa berlubang, sprinkler dan aerator kadar oksigen (Oa)
mengalami kenaikan, kadar besi total (Fe) tidak mengalami penurunan pada alat
pipa berlubang, tetapi mengalami penurunan pada alat sprinkler dan aerator
sedangkan kadar mangan (Mn) mengalami penurunan pada semua alat, hanya saja
penurunannya masih jauh dari syarat yang ditentukan.

Hal in1 menunjukkan bahwa hanya dengan proses aerasi saja, belum dapat
menurunkan besi total (Fe) dan mangan (Mn) secara maksimal, tetapi sudah dapat
menaikkan kadar oksigen {O;). Oleh karena itu, untuk menurunkan kadar Fe dan
Mn sebaiknya dilakukan :

A. proses pengolahan air dengan sistem yang lengkap, yaitu mulai dari proses
péndahuluan, aerasi dan koagulasi, pengendapan (gedimentasi) serta
penyaringan (filtrasi) dengan saringan pasir.

B. aerasi dan menaikkan pH air, karena hal tersebut dapat membuat besi feri

(Fe’*) hanya larut sedikit atau dapat juga menjadi tidak larut.
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6.2. Pemilihan Alat

Dari hasil penelitian, sprinkler merupakan alat yang memberikan hasil
paling baik dalam proses aerasi. Hal ini dapat diketahui dari hasil analisa data dan
grafik, menunjukkan kenaikan Q; yang lebih besar dibandingkan dengan alat yang
lain, diikuti penurunan kadar Fe dan Mn. Kenaikan O; yang lebih besar
digebabkan karena debit air besar, luas lubang kecil, sehingga kecepatan yang
dihasilkan besar. Kecepatan yang besar menyebabkan diameter jarak pancar air
semakin besar. Air yang terpancar terpecah menjadi butir-butir air berukuran
kecil, sehingga proses kontak butir-butir air dengan udara menjadi lebih
maksimal. Dalam proses pengolahan air dengan sistem yang lengkap, khususnya
proses aerasi dapat digunakan alat seperti cara kerja sprinkler sebagai

pertimbangan.

6.3. Pengambilan dan Pengujian S ampel

Berdasarkan pengamatan dan pengalaman dalam penelitian
A. Hendaknya direncanakan terlebih dahulu metoda pengambilan, penyimpanan
dan tindakan pendahuluan terhadap sampel. Sebab, hasil pemeriksaan sampel
sangat tergantuhg pada tata kerja pengambilan yang representatif Pada
metoda pengambilan, hal yang perlu diperhatikan yaitu adanya gelembung
udara dalam botol dan botol yang kurang bersih dapat mengakibatkan
perubzhan unsur di dalam sampel yang akan diperiksa. Oleh sebab itu untuk
memperoleh sampel dalam kondisi yang sesuai dengan aslinya, maka harus

diperhatikan beberapa hal antara lain kebersihan botol sampel, cara menutup
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botol sampel agar tidak terdapat gelembung udara dalam sampel.
Tindakan/perlakuan pendahuluan pada sampel (khususnya pemeriksaan
sampel O)) yaitu segera mengikat oksigen dengan MnSO4 dan PerO, agar
kondisi sampel tetap sama seperti kondisi aslinya.

Dalam membandingkan sampel dengan larutan pembanding (uji Fe dan Mn)
yang dilakukan secara visual diperoleh hasil yang kurang teliti. Untuk
memperoleh hasil yang lebih teliti, sebaiknya selain dilakukan pengamatan
secara visual, juga dilakukan pemeriksaan dengan menggunakan instrumen.
Untuk membandingkan sampel (Fe dan Mn) dengan larutan standar, larutan
standar Fe dan Mn harus selalu dibuat baru. Sebab jika tidak dilakukan
demikian maka akibat yang ditimbulkan yaitu akan terjadi perubahanl warmna
(menjadi lebih muda dari aslinga) pada larutan standar, sehingga dalam
melakukan perbandingan, hasil yang didapat tidak akurat lagi.

Untuk meneliti dan menganalisa suatu sampel, yang seharusnya dilakukan
yaitu : pemeriksaan langsung (saat itu juga) dan setelah sampel diendapkan
(diinapkan). Menurut teori, apabila sampel setelah diaerasi diendapkan
(diinapkan), feri (Fe’") akan lebih tinggi nilainya dari fero (Fe®"), sehingga
kandungan Fe total dalam sampel akan berkurang. Dengan demikian hasil
yang diperoleh dari pemeriksaan keduanya dapat dibandingkan, yang
diharapkan dapat mengetahui perbedaan hagil diantara kedua pemeriksaan

tersebut.
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6.4. Keseragaman dan Kecukupan Data

Data yang sudah diolah dari hasil penelitian tersebut, adalah data murni
yang masth belum seragam dan belum mencukupi untuk memenuht kebutuhan

data. Hal im disebabkan karena faktor biaya (terbatas).
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Lampiran 1
Gambar alat pipa berlubang untuk aerasi di lapangan

Keterangan gambar;

A.

TOHED 0w

Knee 27

Pipa berlubang, & lubang=0,5cm, jarak lubang=Scm, panjang pipa=50cm
Pipa berlubang, & lubang=0,5cm, jarak lubang=10cm panjang pipa=50cm
Pipa berlubuug, @ lobang=1cm, jarak lubang=5cm panjang pipa—1m
Pipa berlubang, & lubang=1cm, jarak lubang=10cm panjang pipa=1m
Pipa berlubang, &3 lubang=1cm, jarak lubang=20cm panjang pipa=1m
Sock drat 27

Dop 27




Lampiran 2
Gambar alaf untuk percobaan aerasi di Laboratorium menggunakan aerafor

Keterangan gambar:

NEHDAW R

Ember

Gelas beker 1 liter
Botol kecil
Sendok

Spidol

Aerctor
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Lampiran 3
Gambar alat untuk pemeriksaan Fe jumlah terlarut di Laboratorium

Keterangan gambar:
Aquades

Tabung reakst
Rak tabung reaksi
Botol reagen
Gelas ukur 10 ml
Pipet hisap 1 ml
Pipet tetes

Spidol

Botol besar

~EmQMEUAW




Lampiran 4
Gambar alat untuk pemeriksaan O, jumlah terlarut di Laboratorium

Keterangan gambar:
A. Buret

Statip buret

Botol reagen
Gelas ukur 100 ml
Labu erlenimeyer
Bototl kecil

Pipet tetes
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Lampiran 5

Lampiran 6



Keterangan gambar pada lampiran S dan 6.

Gambar alat untuk pemeriksann Mn jumlah terlarut di Laboratorium :
A. Buret

M TQEEYOW

Statip buret

Gelas ukur 100 ml
Botol besar
Sendok

Pipet tetes

Spidol

Pipet hisap 10 ml
Kompor listrik
Labu erlenmeyer
Timbangan Ohauss

Lampiran 7
Gambar alat sprinkier untuk aerasi di lapangan
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Lampiran 8

Lampiran 9
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Keterangan gambar pada lampiran 8 dan 9.

Gambar alat untuk percobaan di lapangan :

Stop Crane 27
Gelas ukur 1000 ml
Botol besar

Botol kecil
Meteran 3 m
Selang

Hmoaw e
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PERATURAN MENTERI KESEHATAN RI

NOMOR : 416 / MENKES / PER / TX /1990
TANGGAL : 3 SEPTEMBER 1990
DAFTAR PERSYARATAN KUALITAS ATR MINUM
No Parameter Satuan Kadar Maksimum Keterangan
yang diperbolehkan.
A. FISIKA
1 {Bam ] e ] cusamae- Tidak berbau
2 | Jumilah zat padat terlarut (TDS) | mg/L 1000 | e
3 | Kekeruhan SkalaNTU S 7} e
4 Rasa | emmeeee b mmeeea- 2 Tidak terasa
5 | Suhu °C Suhu udara £ 3°C
¢ | Wama Skala TCU | 15
B. KIMIA
a Kimia Anorganik
1 | Airraksa mg/L 0,001
2 | Alumunium mg/L 0,2
3 | Arsan mg/L 0,05
4 Balium mg/L 1,0
) Besi mg/L 0.3
6 | Flourida mg/L 1,5
7 | Kadmium : mg/L 0,005
8 | Kesadahan { CaCOs ) mg/L 500
¢ | Klorida mg/L 250
10 | Kronium, valensi 6 mg/L 0,05
11 | Mangan mg/L 0,1
12 | Natrium mg/L 200
13 | Nitrat, sebagai N mg/L 10
14 | Nitrit, sebagai N mg/L 1,0
15 | Perak mg/L 0,05
6 {Ph | 6,5 8,5 Merupakan
batas mini-
mum dan
maksimum
17 | Salenium mg/L 0,01
18 | Seng mg/L 5,0
19 | Sianida mg/L 0,1
20 | Sulfat mg/L 400
21 | Sulfida ( sebagai H,S ) mg/L 0,05
22 | Tembaga mg/L 1,0
23 | Timbal mg/L 0,05
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b.Kimia Organik
1 | Aldrin dan dieldrin mg/L 0,0007
2 | Benzene mg/L 0,01
3 | Benzo (a) pyrene mg/L 0,00001
4 | Chlorodane (total Isomer) mg/L 0,0003
5 | Chloroform mg/L 0,03
6 {24-D mg/L 0,10
7 | DDT mg/L 0,03
8 | Detergen mg/L 0,5
9 | 1,2 - Dichloroethene mg/L 0,01
10 | 1,1 - Dichloroethene mg/L 0,0003
11 | Heptachlor dan heptachlor
epoxide mg/L 0,003
12 | Hexachlorobenzene mg/L 0,00001
13 | Gama — HCH { Lindane ) mg/L 0,004
14 | Methoxychlor mg/L 0,03
15 | Penthachlorophenol mg/L 0,01
16 | Pestisida total mg/L 0,10
17 | 24,6 — trichlorophenol mg/L 0,01
18 | Zat organik (KMn04) mg/L 10
C. MICRO BIOLOGIK
1 | Kaliform Tinju Jumlah per |0 95 % dari
100 ml sampel yang
2 | Total kaliform Jumlahper |0 diperiksa se-
100 ml lama setahin,
Kadang boleh
ada 3 per 100
ml sampel air,
tetapi tidak
berturut-turut
D. RADIO AKTIVITAS
1 | Aktivitas Alpha ( Gross Alpha
activity ).
2 | Aktivitas Beta
{ Gross Beta activity ).
Keterangan :

mg = miligram
ml = milimeter
L =Liter
Bg = Beguerel

TCL = True Colour Units
NTU = Nephelometrik Turbidity Units
Logam berat merupakan logam terlarut.




PERATURAN MENTERI KESEHATAN RI

NOMOR 1416/ MENKES / PER /IX /1990
TANGGAL : 3 SEPTEMBER 1990
DAFTAR PERSYARATAN KUALITAS AIR BERSIH
No Parameter Satuan Kadar Maksimum Keterangan
yang diperbolehkan.
A FISIKA
1 [Ban i N N O B T Tidak berbau
2 | Jumlah zat padat terlarut (TDS) | mg/L 1:500
3 | Kekervhan SkalaNTU | 25
4 (Rasa e 1 e Tidak terasa
5 | Suhu °oC Subwi udara £ 3°C
6 | Warna Skala TCU | 50 '
B. KIMIA
a Kimia Anorganik
1 | Airraksa mg/L 0,001
2 Arsen mg/L 0,05
3 | Besi mg/L 1,0
4 | Flourida mg/L L5
5 | Kadmium mg/L 0,005
6 | Kesadahan { CaCQOs ) mg/L 500
7 | Klonda mg/L 600
8 | Kronium, valensi 6 mg/L 0,05
9 | Mangan mg/L 0.5
10 | Nitrat, sebagai N mg/L 10
11 | Nitrit, sebagai N mg/L 1,0
12 | pH 6,5-9 Merupakan
batas mini-
mum dan
maksimum.
Khusus air
hujan pH
minimums5_S
13 | Selenium mg/L 0,01
14 | Seng mg/L 15
15 | Siamda me/L 0.1
16 | Sulfat mg/L 400
17 | Timbal mg/L 0,05
b.Kimia Organik
1 | Aldrin dan dieldrin mg/L 0,0007
2 | Benzene mg/L 0,01
3 | Benzo (a) pyrene mg/L 0,00001
4 | Chlorodane (total Isomer) mg/L 0,007
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5 | Chloroformn meg/L 0,03
6 124-D mg/L 0,10
7 DDT mg/L 0,03
8 | Detergen mg/L 0,5
9 | 1,2 —Dichloroethene mg/L 0,01
10 | 1,1 — Dichloroethene mg/L 0,0003
11 | Heptachlor dan heptachlor
epoxide mg/L 0,003
12 | Hexachlorobenzene mg/L 0,00001
13 | Gama - HCH ( Lindane ) mg/L 0,004
14 | Methoxychlor mg/L 0,10
15 | Penthachlorophenol mg/L 0,01
16 | Pestisida total mg/L 0,10
17 | 2,4,6 — trichlorophenol mg/L 0,01
18 | Zat organik (KMn04) mg/L 10
C. MICRO BIOLOGIK (MPN)
Kaliform Tinju
1 Jumlah per | 50 Bukan air
Total kaliform 100 ml perpipaan.
2 Jumlah per | 100 | Air perpipaan.
100 ml
D. RADIO AKTIVITAS
Aktivitas Alpha ( Gross Alpha
1 | activity ). Bg/L 0,1
Aktivitas Beta
2 | { Gross Beta activity ). Bg/L 1,0
Keterangan :

mg = miligram
ml = milimeter
1.  =Liter

Bg = Beguerel

NTU = Nephelometrik Turbidity Units
TCL = True Colour Units
Logam berat merupakan logam terlarut.
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